
        
            
                
            
        

    
	 

	Sebuah buku dari LS MORGAN

	Gambar Sampul: Odile Silva Dias

	Penerjemah: Dwi R. 

	Cerita ini hanya fiktif belaka. Tujuannya adalah untuk menghibur.

	Nama, tokoh, tempat, dan peristiwa yang digambarkan adalah hasil imajinasi penulis. 

	Kemiripan antara aspek-aspek ini adalah murni kebetulan.

	

	
 

	 SELURUH HAK CIPTA

	Dilarang menyimpan dan/atau memperbanyak bagian mana pun dari karya ini, dengan cara apa pun - berwujud atau tidak berwujud - tanpa izin tertulis terlebih dahulu dari penulis.

	 

	Pelanggaran hak eksklusif pemegang hak cipta akan memicu hukuman pidana dan perdata. 

	 

	
 

	Sebuah cerita pendek oleh LS Morgan

	***

	Kisah yang menarik dan dramatis, yang menuntun kita pada perasaan mendalam dan pertanyaan yang berharga. Rasa sakit, kehilangan, dan perasaan seorang gadis berusia 8 tahun hidup secara mendalam, dan kita dibawa dalam perjalanan kembali ke dalam ingatannya ke tempat kenangan yang menyakitkan tetapi juga penuh kasih: rumahnya.

	
 

	
		Kata kunci:



	Keluarga

	Drama

	drama keluarga

	trauma

	reuni

	pengampunan

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	
DI RUMAH

	 

	Melewati padang rumput, di balik rerumputan terbuka dengan semak-semak hijau di tanah merah padat dan bunga-bunga dandelion, yang melontarkan benihnya ke angin, jauh di luar bayang-bayang pepohonan rindang dengan buah-buahan ranum dan suara nyanyian burung setempat, tepat di sana, ada sebuah rumah. Ini bukan sekedar properti. Ini adalah rumah. Jenis rumah di mana kita merasakan bahwa cinta berbau seperti roti jagung yang dipanggang di pagi hari dan lantai semen yang dibakar dengan lilin tak bercela adalah jalan setapak bertelanjang kaki dari seorang anak yang ceria serta dua pasang kaki wanita dewasa.

	Rumahku, tempat tinggalku, kediamanku… Aku bisa membuat daftar nama yang tak ada habisnya untuk tempat di mana aku tinggal selama delapan tahun pertama masa kanak-kanakku dan yang tiba-tiba direnggut dariku, oleh suara jeritan keras dan tangisan nyaringku yang masih belia, yang tidak mengerti, pada saat itu, alasan aku dipaksa pergi.

	Sering kali, aku mendapati diriku melarikan diri melewati lingkungan sekitar yang ramai, kotor dan membingungkan di mana aku tinggal. Di percobaan ketiga, pada usia dua belas tahun, kakekku menemukan cara agar pintu selalu dalam keadaan terkunci. Kemudian aku terus-terusan melihat melalui jendela lantai tujuh, ke kota yang penuh dengan bangunan, mobil dan truk yang menyusuri jalan-jalan sibuk, dan kebisingan itu, berbagai suara yang melengkapi skenario keabu-abuan dan tanpa ekspresi itu.
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